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SUMMARY

HERLAN SETIAWAN LUMBANTORUAN. The Influence Of Tractor Speed
And Patterns Of Lands Ridges To Characteristic Double Bottom Ridges
Furrower, (Supervised by TRI TUNGGAL and FARRY APRILIANO
HASKARI).

The objective of this research was to determine the influence of tractor
speed and pattern of land ridging to the characteristic of the ridges furrower
double bottom. This research has been done in the Experimental Farm.
Department of Agriculture, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya,
Indralaya, South Sumatra in December 2014 to September 2015.

The research was conducted using Factorial Block Randomized Design
with two treatment factors tractor speed difference which consists of three levels
is 2 km/h, 3 km/h and 4 km/h and land bedding pattern consisting of three levels,
namely the edge of the pattern, the pattern of central and continuous pattern.
Parameters in this study is field capacity (m2/s), work efficiency (%), fuel
necessary (ml/m2), wheel slip (%), soil water content (%), of bulk density
(g/cm3), the size of the mounds.

The results showed that the interaction speed of the tractor significant
effect on the wide top of the ridges while the interaction patterns of land bedding
no significant effect on the characteristics of the ridges. The best treatment is a
combination of the speed of the tractor are at 3 km/h and bedding middle pattern
(S2P2) with a height of 21,52 cm ridges, below the ridge width of 52,56 cm and
20,60 cm wide upper ridges. Best work efficiency found in S3P3 treatment with
the working efficiency of 96,21%.

Keywords : furrower double bottom, tractor speed, patern of land.



RINGKASAN

HERLAN SETIAWAN LUMBANTORUAN. Pengaruh Kecepatan Traktor dan
Pola Pengguludan Tanah terhadap Karakteristik Guludan Furrower Double
Bottom, (Dibimbing oleh TRI TUNGGAL dan FARRY APRILIANO
HASKARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan traktor dan
pola pengguludan tanah terhadap karakteristik guludan furrower double bottom.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan. Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Sumatera Selatan
pada bulan Desember 2014 sampai September 2015.

Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) dengan dua faktor perlakuan perbedaan kecepatan traktor yang terdiri
dari tiga taraf yaitu 2 km/jam, 3 km/jam dan 4 km/jam dan pola pengguludan
tanah yang terdiri dari tiga taraf yaitu pola tepi, pola tengah dan pola kontinu.
Parameter pada penelitian ini yaitu kapasitas lapang (m?/s), efisiensi kerja (%),
kebutuhan bahan bakar (ml/m?), slip roda (%), kadar air tanah (%), kerapatan isi
(g/cm®), ukuran guludan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi kecepatan traktor
memberikan pengaruh yang nyata terhadap lebar atas guludan sedangkan interaksi
pola pengguludan tanah tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
karakteristik guludan. Perlakuan terbaik terdapat pada kombinasi kecepatan
traktor 3 km/jam dan pola pengguludan tengah (S,P,) dengan tinggi guludan
21,52 cm, lebar bawah guludan 52,56 cm, dan lebar atas guludan 20,60 cm.
Efisiensi kerja terbaik terdapat pada perlakuan S3P3; dengan efisiensi kerja sebesar
96,21 %.

Kata kunci: furrower double bottom, kecepatan traktor, pola pengguludan tanah.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan jumlah penduduk yang semakin besar setiap tahunnya
menyebabkan meningkatnya tingkat kebutuhan sumber makanan. Dimana hal ini
diatasi dengan pesatnya kemajuan teknologi di bidang pertanian seperti
mekanisasi pertanian, pemupukan, bibit unggul, dan budidaya pertanian yang
lebih baik sehingga produksi pertanian meningkat. Tujuan utama dari penggunaan
alat dan mesin pertanian adalah untuk memudahkan manusia dalam melakukan
pekerjaan di bidang pertanian yang banyak membutuhkan energi sehingga
produktifitas pertanian menjadi lebih besar. Sejarah mencatat bahwa penggunaan
mekanisasi pertanian disebabkan banyaknya tenaga kerja petani dari desa yang
diserap untuk bidang perindustrian. Hal ini dapat dilihat setelah perang dunia ke |
dan Il pada negara-negara maju di amerika serikat, eropa, dan jepang. Dimana
tenaga kerja yang semakin sedikit dan produktifitas yang harus dipertahan
sehingga penggunaan mekanisasi pertanian menjadi satu solusi yang penting
(Daywin et al., 2008).

Tanah merupakan suatu sistem yang ada dalam suatu keseimbangan
dinamis dengan lingkungannya (lingkungan hidup atau lingkungan lainnya).
Tanah tersusun atas 5 komponen yaitu partikel mineral, bahan organik, air, udara
tanah, dan kehidupan jasad renik. Perbedaaan perbandingan komponen -
komponen di atas akan menyebabkan adanya perbedaan antara tanah yang satu
dengan tanah yang lainnya (Sutedjo dan Kartasapoerta, 2002).

Pengolahan tanah adalah setiap manipulasi mekanik terhadap tanah yang
diperlukan untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman. Tujuan pokok pengolahan tanah adalah menyiapkan tempat persemaian,
menciptakan daerah perakaran yang baik, membenamkan sisa-sisa tanaman, dan
memberantas tumbuhan pengganggu (Barchia, 2009).

Penggunaan mesin pengolahan tanah harus memperhatikan topografi
lahan, berteras, dan petakan lahan yang relative kecil. Oleh sebab itu diperlukan

mesin penggerak yang ringan dan mudah dikendalikan pada petak lahan yang
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tersedia yaitu traktor roda dua. Peralatan pengolahan tanah untuk tanaman sayuran
berbeda dengan pengolahan tanah di sawah karena setiap tanaman/sayuran
memiliki ukuran guludan yang berbeda-beda. Implemen yang sudah ada dan biasa
digunakan, seperti bajak singkal, garu rotary, dan furrower, dapat dipakai untuk
memperoleh ukuran guludan serta tanah hasil guludan yang sesuai (Hermawan et
al., 2009).

Dalam penggunaan traktor, faktor konsumsi bahan bakar dan kapasitas
kerja merupakan faktor yang penting dalam pemilihan traktor. Traktor yang
konsumsi bahan bakarnya kecil untuk jarak tempuh yang sama merupakan pilihan
yang ingin dicapai. Sementara untuk kapasitas kerja, traktor dengan kapasitas
kerja terbesar yang menjadi pilihan. Pola pengolahan tanah akan mempengaruhi
kapasitas kerja alat pengolah tanah yang digunakan. Pola pengolahan tanah yang
baik adalah pola pengolahan tanah yang meminimalisir waktu terbuang. Dalam
hal ini, waktu berbelok merupakan waktu yang merugikan bagi kita. Jadi pola
pengolahan tanah yang baik adalah pola dengan jumlah berbelok yang paling
sedikit (Mardinata dan Zulkifli, 2014).

Salah satu teknologi konservasi tanah yang mudah dan murah untuk
dilaksanakan petani adalah pembentukan teras guludan. Guludan adalah
tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut garis kontur memotong lereng.
Pembuatan guludan dimaksudkan untuk mengendalikan aliran permukaan yang
mengalir menurut arah lereng. Bagi tanah yang kepekaan erosinya rendah,
guludan dapat diterapkan pada tanah dengan kemiringan sampai 6 %. Pada lahan
dengan kemiringan 6- 15 %, teras guludan sebaiknya dimodifikasi menjadi teras
kredit/teras sederhana (Barchia, 2009).

Alat furrower double bottom yang sudah ada sebelumnya menghasilkan
ukuran guludan dengan lebar bawah 53,2 cm, lebar atas 29,6 cm, dan tinggi 14 cm
(Purba, 2014). Rendahnya tinggi guludan dikarenakan pisau dan sayap furrower
hanya setinggi 15 cm dengan demikian perlu dilakukan modifikasi pada alat
dengan menambah tinggi pisau dan sayap serta menambah tinggi dan bentuk dari

landside furrower double bottom.
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Untuk memaksimalkan hasil guludan yang baik perlu diadakan penelitian
mengenai kecepatan traktor dan pola pengguludan tanah terhadap karakteristik

guludan furrower double bottom.

1.2. Tujuan
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecepatan traktor dan

pola pengguludan tanah terhadap karakteristik guludan furrower double bottom.
1.3. Hipotesis

Diduga kecepatan traktor dan pola pengguludan tanah berpengaruh nyata

terhadap karakteristik guludan furrower double bottom.
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